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SUMMARY 

CELLULOLYTIC BACTERIAL SCREENING AND 

CHARACTERIZATION OF CELLULASE ENZYMES FROM ISOLATES 

OF THERMOPHILIC BACTERIA OF TANJUNG SAKTI LAHAT HOT 

SPRING 

Reza Noprianti: Supervised by Dr. Heni Yohandini, M.Si and Dr. Ferlinahayati, 

M.Si.  

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University xii +86 pages, 11 pictures, 3 tables, 17 attachments. 

Applications in the industrial field partially require cellulase enzymes that 

are thermostable, for example for industrial processes that require high 

temperatures. Cellulase enzymes that are thermostable can be obtained from 

microorganisms that have the ability to live at high temperatures, one of which is 

thermophilic bacteria. Commercial production of cellulase enzymes usually uses 

pure cellulose such as carboxy methyl cellulose (CMC) at a fairly high cost, 

therefore it needs cheap substitute materials such as those from agricultural waste 

containing high cellulose such as rice husks.  

In this study, Cellulolytic Bacteria Screening and Cellulase Enzyme 

Characterization from Thermophilic Bacterial Isolates of Tanjung Sakti Lahat Hot 

Springs have been carried out. This study was carried out bacterial screening of 15 

isolates of thermophilic bacteria from Tanjung Sakti Lahat Hot Springs to obtain 

cellulase-producing bacteria, determine the growth time of bacteria in producing 

cellulase enzymes in rice husk media and CMC by hemasitometer and DNS 

methods, as well as knowing the characteristics of the cellulase enzymes produced 

including characterization of temperature (30; 40; 50; 60; and 70)°C,  pH (5; 6; 7; 

8; and 9) and substrate concentrations (0.5; 1; 1.5; 2; and 2.5%) by testing the 

activity of enzymes using the DNS method.   

Five bacterial isolates show cellulase activity with the formation of clear 

zones on cmc agar media. Isolates of Bacillus licheniformis TS-10 show relatively 

high cellulolytic activity with a clear zone of 1,1 cm. The best growth time of 

bacteria in producing cellulase enzymes was obtained during the incubation time of 

32 hours with enzyme activity in rice husk media of 0,732 U/mL and CMC media 

of 0,527 U/mL. Characterization of cellulase enzymes was carried out after a crude 
extract of cellulase enzymes produced on rice husk media diffraction of ammonium 

sulfate 40-60% with a specific cellulase activity of 6,529 U/mg. The results of the 

cellulase enzyme characterization study showed that the cellulase enzyme isolate 

of the bacterium Bacillus licheniformis TS-10 was optimal at a temperature of 50°C 

with an enzyme activity of 0,284 U/mL, pH 7 with an activity of 0,235 U/mL, and 

a substrate concentration of 1% with enzyme activity of 0,243 U/mL. 

 

Keywords: Screening, thermophilic bacteria, characterization, cellulase activity, 

rice husk 
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RINGKASAN 

SKRINING BAKTERI SELULOLITIK DAN KARAKTERISASI ENZIM 

SELULASE DARI ISOLAT BAKTERI TERMOFILIK SUMBER AIR 

PANAS TANJUNG SAKTI LAHAT 

Reza Noprianti: Dibimbing oleh Dr. Heni Yohandini, M.Si dan Dr. Ferlinahayati, 

M.Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya xii +86 halaman, 11 gambar, 3 tabel, 17 lampiran. 

Aplikasi di bidang industri sebagian memerlukan enzim selulase yang 

bersifat termostabil, misalnya untuk proses-proses indutri yang memerlukan suhu 

tinggi. Enzim selulase yang bersifat termostabil dapat diperoleh dari 

mikroorganisme yang memiliki kemampuan hidup pada suhu tinggi salah satunya 

bakteri termofilik dari Sumber Air Panas Tanjung Sakti Lahat. Produksi enzim 

selulase secara komersil biasanya menggunakan selulosa murni seperti carboxy 

methyl cellulose (CMC) dengan biaya yang cukup tinggi oleh sebab itu perlu bahan 

pengganti yang murah seperti yang berasal dari limbah pertanian yang mengandung 

selulosa tinggi seperti sekam padi.  

Pada penelitian ini telah dilakukan Skrining Bakteri Selulolitik dan 

Karakterisasi Enzim Selulase dari Isolat Bakteri Termofilik Sumber Air Panas 

Tanjung Sakti Lahat. Penelitian ini dilakukan skrining bakteri terhadap 15 isolat 

bakteri termofilik dari Sumber Air Panas Tanjung Sakti Lahat untuk memperoleh 

bakteri penghasil selulase, menentukan waktu pertumbuhan bakteri dalam 

memproduksi enzim selulase pada media sekam padi dan CMC dengan metode 

hemasitometer dan DNS, serta mengetahui karakteristik enzim selulase yang 

dihasilkan meliputi karakterisasi terhadap suhu (30; 40; 50; 60; dan 70)°C, pH (5; 

6; 7; 8; dan 9)  dan konsentrasi substrat (0,5; 1; 1,5; 2; dan 2,5%) dengan menguji 

aktivitas enzim menggunakan metode DNS.  

Lima isolat bakteri menunjukkan aktivitas selulase dengan terbentuknya 

zona bening pada media CMC agar. Isolat Bacillus licheniformis TS-10 

menunjukkan aktivitas selulolitik relatif tinggi dengan zona bening sebesar 1,1 cm. 

Waktu pertumbuhan terbaik bakteri dalam memproduksi enzim selulase didapatkan 

selama waktu inkubasi 32 jam dengan aktivitas enzim pada media sekam padi 

sebesar 0,732 U/mL dan media CMC sebesar 0,527 U/mL. Karakterisasi enzim 

selulase dilakukan setelah ekstrak kasar enzim selulase yang diproduksi pada media 

sekam padi difraksiansi amonium sulfat 40-60% dengan aktivitas spesifik selulase 

sebesar 6,529 U/mg. Hasil penelitian karakteriasi enzim selulase menunjukkan 

enzim selulase isolat bakteri Bacillus licheniformis TS-10 optimum pada suhu 50°C 

dengan aktivitas enzim sebesar 0,284 U/mL, pH 7 dengan aktivitas sebesar 0,235 

U/mL, dan konsentrasi substrat 1% dengan aktivitas enzim sebesar 0,243 U/mL.  

 

Kata Kunci: Skrining, bakteri termofilik, karakterisasi, aktivitas selulase, sekam 

padi 

 

Sitasi: 71 (1961-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Enzim berupa protein   merupakan biokatalisator yang berfungsi sebagai 

katalis dalam proses biokimia yang dapat meningkatkan laju reaksi setidaknya 108 

sampai 1011 kali dibandingkan tanpa menggunakan enzim (Nababan et al. 2019). 

Kebutuhan enzim di Indonesia cukup besar terutama untuk aplikasi di bidang 

industri diantaranya industri kertas, tekstil, pakan, detergen dan lain-lain. Akan 

tetapi, konsumsi enzim di industri Indonesia hampir sepenuhnya berasal dari 

produk impor sedangkan Indonesia sendiri merupakan negara dengan kekayaan 

hayati dan biodiversitas yang sangat melimpah yang berpotensi bagi pemanfaatan 

dalam pengembangan produk bioteknologi seperti enzim (BRIN, 2019). Enzim 

selulase merupakan salah satu enzim yang banyak digunakan dalam bidang industri 

(Puspitasari dan Ibrahim, 2020). Permintaan pasar terhadap enzim selulase ini 

cukup tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari situs Market Reports World 

oleh More (2019), konsumen terbesar dari penggunaan enzim selulase yaitu Asia-

Pasifik dengan jumlah 32,84% pada tahun 2016.  

Beberapa aplikasi di bidang industri sebagian menggunakan enzim selulase 

yang bersifat termostabil, misalnya untuk proses-proses indutri yang menggunakan 

suhu tinggi. Enzim termostabil yaitu enzim yang mempunyai aktivitas yang baik 

dan stabil terhadap suhu yang tinggi. Enzim selulase termostabil dapat diperoleh 

dari salah satu mikroorganisme yang hidup pada suhu yang tinggi yaitu bakteri 

termofilik (Rakhmawati et al. 2014). Bakteri termofilik merupakan bakteri yang 

memiliki kemampuan hidup pada suhu tinggi yang pertumbuhannya optimal antara 

suhu 45°C sampai 80°C (Zuraidah et al. 2020). Produksi enzim selulase 

menggunakan bakteri memiliki kelebihan dibandingkan dengan mikroorganisme 

yang lain yaitu pertumbuhan bakteri yang relatif cepat sehingga memungkinkan 

untuk produksi enzim lebih tinggi (Rakhmawati et al. 2014). Bakteri termofilik 

dapat diperoleh dari berbagai sumber salah satunya dari sumber air panas. Beberapa 

bakteri termofilik dari sumber air panas diketahui memiliki kemampuan untuk 
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menghasilakan enzim selulase, seperti hasil penelitian Huawe dan Aditiawati 

(2020) yang mengisolasi bakteri penghasil enzim selulase dari Sumber Air Panas 

Sila. Selain itu juga, Lutfi (2012) memperoleh 6 isolat bakteri penghasil enzim 

selulase dari Sumber Air Panas Panggo, Kabupaten Sinjai.  

Enzim selulase berupa enzim komplek yang terdiri dari endoglukanase, 

eksoglukanase, dan β-glukosidase yang menghidrolisis selulosa menjadi glukosa 

(Putri, 2016). Aplikasi dari enzim selulase diantaranya untuk meningkatkan kualitas 

pada industri pangan, meningkatkan nutrisi pakan ternak, memperhalus bubur 

kertas pada industri kertas, sebagai dekomposer bahan-bahan organik, dan pada 

industri tekstil untuk menjaga warna kain supaya tetap cemerlang (Nababan et al. 

2019). Umumnya, enzim selulase diproduksi menggunakan selulosa murni yaitu 

Carboxy Methyl Cellulose (CMC) karena harga yang terbilang mahal maka CMC 

tersebut perlu bahan pengganti yang lebih murah seperti yang bersumber dari 

limbah pertanian yang memiliki kandungan selulosa yang tinggi salah satunya 

sekam padi. Sekam padi mengandung selulosa yang potensi sebagai substrat dalam 

produksi enzim selulase dengan harga yang murah. Rulianah et al. (2017) 

menyatakan bahan dengan kandungan selulosa berpotensi dijadikan sebagai bahan 

baku untuk produksi selulase. Pemanfaatan sekam padi sejauh ini digunakan 

sebagai pakan ternak dan pupuk, dalam industri pemanfaatannya masih sedikit dan 

sisanya dibakar di ruang terbuka yang dapat memicu polusi udara. Sekam padi 

memiliki nilai jual yang rendah, ketersediannya yang melimpah dan belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga sekam padi sebagai substrat dalam 

memproduksi enzim selulase dapat memberikan nilai tambah terhadap sekam padi.    

Yohandini et al. (2015) telah berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi 

beberapa jenis bakteri termofilik dari Sumber Air Panas Tanjung Sakti, Kabupaten 

Lahat. Berbasis urutan gen 16S rRNA, bakteri termofilik tersebut merupakan 

bakteri dari genus Anoxybacillus, Bacillus, Brevibacillus dan Geobacillus. 

Penelitian mengenai enzim selulase oleh isolat bakteri termofilik dari Sumber Air 

Panas Tanjung Sakti Lahat belum dilakukan. Aktivitas enzim selulase dari bakteri 

termofilik Sumber Air Panas Tanjung Sakti Lahat dapat diketahui dengan cara 

skrining bakteri termofilik selulolitik sedangkan karakteristik enzim selulase yang 
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dihasilkan dapat diamati melalui perubahan aktivitasnya terhadap perbedaan suhu, 

pH dan konsentrasi substrat. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan skrining 

bakteri termofilik penghasil selulase, produksi enzim selulase, pemurnian parsial 

dengan fraksinasi amonium sulfat, dan karakterisasi enzim selulase hasil dari 

bakteri termofilik Sumber Air Panas Tanjung Sakti Lahat, menggunakan limbah 

sekam padi sebagai substrat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat isolat bakteri termofilik dari Sumber Air Panas Tanjung 

Sakti Lahat yang berpotensi sebagai penghasil enzim selulase? 

2. Berapa lama waktu inkubasi bakteri selulolitik untuk memproduksi enzim 

selulase pada media CMC dan sekam padi?  

3. Bagaimana aktivitas spesifik enzim selulase yang dimurnikan secara parsial 

menggunakan metode fraksinasi amonium sulfat? 

4. Bagaimana karakteristik aktivitas enzim selulase terhadap pengaruh suhu, 

pH dan konsentrasi substrat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan isolat bakteri termofilik dari Sumber Air Panas Tanjung Sakti 

Lahat sebagai penghasil enzim selulase. 

2. Menentukan waktu inkubasi bakteri selulolitik untuk memproduksi enzim 

selulase pada media CMC dan sekam padi 

3. Memurnikan secara parsial enzim selulase dengan metode fraksinasi 

ammonium sulfat. 

4. Menentukan karakteristik aktivitas enzim selulase yang meliputi pengaruh 

suhu, pH dan konsentrasi substrat.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain mengenai 

bakteri termofilik penghasil enzim selulase dari isolat bakteri termofilik Sumber 

Air Panas Tanjung Sakti Lahat. Menambah informasi tentang produksi enzim 

selulase dengan memanfaatkan sekam padi sebagai substrat
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